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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta mengetahui kualitas Teka-
Teki Silang (TTS) sebagai bentuk latihan soal biologi. Penelitian ini merupakan
penelitian Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
mengikuti prosedur yang dikembangkan oleh Sugiyono yang meliputi enam
langkah yaitu: identifikasi potensi dan masalah, pengumpulan informasi dan data,
desain produk,validasi desain, revisi desain dan uji coba produk. Instrumen
penilaian yang digunakan untuk mengetahui kualitas TTS Sistem Regulasi berupa
kuesioner. Produk dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer-reviewer, dan 1
guru biologi. Uji coba produk dilakukan secara terbatas kepada 20 siswa SMA kelas
XI untuk mengetahui respon siswa. Penilaian dari semua ahli, peer-reviewer, dan
guru terhadap TTS Sistem Regulasi menunjukkan persentase 87,74% yang
termasuk dalam kategori sangat baik dan uji coba produk dari siswa mendapatkan
persentase penilaian sebesar 90,4% dengan kategori sangat baik. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa TTS Sistem Regulasi yang dikembangkan
layak digunakan sebagai bentuk latihan soal biologi.

ABSTRACT

This study aims to develop the Regulatory System Crossword Puzzle and determine
the quality of the Regulatory System Crossword Puzzle, which was developed as a
form of biology practice questions. This research is a Research and Development (
R&D) research with a development model following the procedure developed by
Sugiyono, which includes six steps: identification of potentials and problems,
information and data collection, product design, design validation, design revision
and product testing. The assessment instrument used to determine the quality of the
Regulatory System Crossword Puzzle was in the form of a questionnaire. One
material expert, one media expert, five peer-reviewers, and one biology teacher
assessed the products. The product trial was limited to 20 high school students in
class XI to determine student responses. The assessment of all experts, peer-
reviewers, and teacher of the Regulatory System Crossword Puzzle showed a
percentage of 87.74%, which was included in the very good category and the product
trial from students received an assessment percentage of 90.4% in the very good
category. Thus, it can be concluded that the Crossword Puzzle Regulatory System
developed is suitable to be used as a form of practice on biology questions.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran merupakan jantung keberhasilan pendidikan di suatu negara.
Pemilihan media pembelajaran menjadi faktor yang sangat penting yang perlu di
pertimbangkan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Media yang tepat sangat diperlukan
bagi pengembangan potensi siswa agar dapat berkembang secara optimal. Hal ini disebabkan
karena potensi siswa lebih terangsang apabila dibantu dengan media atau sarana dan prasarana
yang sesuai untuk mendukung proses interaksi yang sedang dilaksanakan. Agar proses
pembelajaran yang diciptakan menjadi menarik, maka salah satu yang harus dilakukan oleh
tenaga pengajar saat ini adalah mencoba untuk mengembangkan dan memanfaatkan media
pembelajaran yang menarik dalam proses pembelajaran (Saddam Husein, 2018). Media dalam
perspektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat strategis untuk menentukan
keberhasilan proses belajar mengajar (Putra et al., 2013). Media pembelajaran sangat penting
dalam proses pembelajaran karena guru dapat menyampaikan materi kepada siswa menjadi
lebih bermakna. Guru tidak hanya menyampaikan materi berupa kata-kata dengan ceramah
tetapi dapat membawa siswa untuk memahami secara nyata materi yang disampaikan tersebut
(Nurrita, 2018).

Penggunaan media yang tepatdapat membantu mencapai hasil belajar siswa secara
signifikan karena dengan menggunakan media siswa tidak cepat merasa bosan selama
melaksanakan proses pembelajaran. Hamalik (1992) menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar serta membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.
Penggunaan media dalam pembelajaran biologi juga harus bervariasi dan disesuaikan dengan
materi yang akan disampaikan. Oleh sebab itu, hendaknya guru dapat memilih media yang
sesuai dan memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan media pembelajaran ke dalam
rencana pembelajaran. Akan tetapi, penggunaan media di sekolah-sekolah masih belum
optimal, guru kurang kreatif dalam membuat media pembelajaran yang dikembangkan sendiri.
Masih banyak yang menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran, media yang
dibutuhkan tidak tersedia di sekolah, serta kurangnya waktu dalam mendesain media yang akan
digunakan bahkan media yang digunakan cenderung membosankan dan kurang kreatif.

Materi sistem regulasi merupakan materi semester 2 yang diajarkan pada siswa kelas XI
tingkat sekolah SMA/MA. Materi ini dianggap sulit karena banyak konsep dan istilah- istilah
yang membutuhkan tingkat pemahaman dan ingatan yang baik dengan alokasi waktu yang
relatif singkat. Sehingga membuat siswa sulit menentukan konsep utama yang harus dipelajari
dan sulit memfokuskan perhatian pada materi yang sedang dipelajari. Hal ini akan
mempengaruhi hasil belajar siswa yang belum optimal.

Pernyataan tersebut selaras dengan hasil wawancara guru mata pelajaran Biologi yang
menyatakan bahwa pada materi sistem regulasi memuat konsep yang banyak karena tersusun
atas tiga materi yaitu sistem saraf, sistem indra, dan sistem hormon. Siswa akan kesulitan
memahami materi tersebut jika guru hanya menjelaskan tanpa adanya media pembelajaran.
Menurut siswa materi sistem regulasi dianggap sulit karena memiliki banyak konsep dan
istilah-istilah yang membutuhkan tingkat pemahaman dan ingatan yang baik, sedangkan
media pembelajaran yang digunakan hanya berpusat pada buku paket, LKS, dan internet.

Salah satu bentuk untuk mengatasi kesulitan tersebut adalah dengan memberikan
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banyak latihan soal pada siswa. Latihan soal yang diberikan akan mempermudah mengingat
konsep dan istilah-istilah sulit sehingga akan meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi sistem regulasi. Akan tetapi media belajar terkait latihan soal-soal belum banyak
dikembangkan, khususnya pada materi sistem regulasi. Umumnya sekolah-sekolah masih
menggunakan latihan soal yang terdapat di LKS, modul maupun buku paket yang sudah
tersedia, sehingga siswa merasa jenuh jika soal yang diberikan bersifat monoton dan tidak
menarik. Oleh karena itu, Media Pembelajaran Teka Teki Silang (TTS) perlu dikembangkan
sebagai salah satu bentuk latihan soal Biologi.

Kelebihan media TTS yaitu mempermudah siswa mengingat istilah-istilah sesuai
dengan pertanyaan dan sesuai dengan materi yang diajarkan (Radili, 2013). Dalam hal ini
menurut Kartika (2018) sistem regulasi merupakan materi yang banyak memuat materi sistem
saraf, sistem indra, dan sistem hormon, sehingga terdapat banyak istilah-istilah yang
digunakan. Penggunaan TTS dapat mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran,
meningkatkan kemampuan berpikir, meningkatkan konsentrasi siswa, dan memudahkan
mengingat materi pelajaran yang disampaikan, serta menghilangkan rasa bosan pada saat
kegiatan belajar mengajar (Irma, 2020).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan pengembangan suatu media
pembelajaran TTS yang berbentuk teka-teki silang (crossword puzzle), teka-teki mencari kata
(wordsearch puzzle), dan teka-teki bergambar (picture puzzle). Pengembangan TTS sistem
regulasi ini diharapkan dapat menjadi alat penunjang pembelajaran yang dapat meminimalisir
siswa lupa atau sulit dalam mengingat istilah-istilah materi sistem regulasi, sehingga dapat
memberikan pengaruh yang baik terhadap hasil akhir dalam proses belajar.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau sering disebut dengan Research
and Development (R&D). Menurut Dwiningrum (2013), penelitian dan pengembangan adalah
penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk, dalam hal pendidikan, produk
yang dihasilkan bisa berupa model pembelajaran, system evaluasi, modul pembelajaran, alat
bantu pembelajaran, latihan soal, dan lain-lain.

Waktu dan tempat penelitian
Penelitian dan pengembangan ini dilakukan pada bulan Agustus - Desember 2020. Uji
keterbacaan produk dilakukan di MAN 3 Bantul.

Prosedur Penelitian

Pada penelitian pengembangan ini mengacu pada prosedur penelitian pengembangan
menurut Sugiyono (2012) yang disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Prosedur penelitian
pengembangan menurut Sugiyono meliputi analisis potensi dan masalah, pengumpulan data
dan informasi, desain produk, validasi desain, revisi desain dan uji coba produk, revisi produk,
potensi dan masalah, revisi produk, dan produksi massal. Penelitian ini sampai pada tahapan
keenam dari sepuluh tahapan dalam penelitian R & D yaitu sampai pada tahapan uji coba
terbatas yaitu kepada siswa dan guru untuk melihat respon terhadap produk yang
dikembangkan.
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Instrumen pengumpulan data

Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket. Skala
pengukuran yang digunakan dalam pembuatan angket menggunakan skala Likert dengan 5
(lima) bentuk jawaban, yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), Kurang (K) dan Sangat
Kurang (SK).

Teknik Analisis Data

Data kelayakan produk yang dihasilkan ditentukan melalui analisis hasil validasi ahli materi,
ahli media, guru, dan siswa MA/SMA. Data hasil validasi seluruh reviewer dianalisis secara
deskriptif. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Mengubah penilaian dalam bentuk kualitatif menjadi kuantitatif dengan ketentuan

sebagai berikut :

Data Kualitatif Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

Sumber: Sugiyono (2012)

2. Setelah data terkumpul lalu menghitung skor rata-rata denganrumus:
X
x="=
n
3. Mengubabh nilai tiap aspek dalam masing-masing komponen menjadi nilai kualitatif

sesuai dengan kriteria kategori penilaian ideal di bawah:

Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif
X > Mi + 1,80 Sbi Sangat Baik

M;i + 0,60 SBi < X < M; +1,80 SB;i Baik

M; - 0,60 SBi < X < Mi + 0,60 SB;i Cukup

M; - 1,80 SBi < X < M;i - 0,60 SB; Kurang
X < Mi - 1,80 SBi Sangat Kurang

4.  Data yang terkumpul kemudian dipresentasikan dalam bentuk diagram column. Hasil
persentase atau proporsi diperoleh dengan cara menghitung rata-rata jawaban berdasarkan
instrumen penilaian menurut ahli media, ahli materi, peer-reviewer, guru biologi dan siswa.

5. Kemudian persentase keidealan dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

Skor hasil penelitian

Persentase Keidealan (P) = Skor maksimal ideal x100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitianpengembangan media pembelajaran berupa TTS
materi Sistem Regulasi dengan mengikuti langkah- langkah penelitian dan pengembangan
produk Sugiyono (2012). Langkah-langkah menurut Sugiyono yaitu: analisis potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi produk, uji coba pemakaian,
revisi produk, dan produksi massal. Penelitian ini dibatasi pada tahap uji coba terbatas dan
tidak melihat keefektifannya dalam pembelajaran. Metode yang digunakan yaitu berupa
lembar angket penilaian kualitas produk untuk ahli dan peer-reviewer serta angket respon

siswa.
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TTS ini berisi kumpulan soal materi tentang sistem regulasi, yang memuat 3 subbab
yaitu sistem saraf, sistem hormon dan panca indra. Setiap subbab terdapat 3 bentuk TTS yang
dikembangkan yaitu teka-teki silang (crossword puzzle), teka- teki mencari kata (wordsearch
puzzle) dan teka- teki bergambar (picture puzzle). Masing-masing subbab disajikan dalam
layout yang berbeda warnauntuk memberi kemudahan bagi pembaca. Selain itu, setiap
background pada masing- masing subbab disesuaikan dengan materinya. TTS Sistem Regulasi
ini juga disertai ilmu pengetahuan tambahan (bioplus) yang berkaitan dengan sistem regulasi
pada manusia, petunjuk penggunaan, dan disertai kunci jawaban serta pembahasannya agar
memudahkan siswa untuk belajar baik di pembelajaran sekolah maupun secara mandiri.

Penelitian dan pengembangan ini diawali dengan mengumpulkan materi maupun
gambar dari berbagai sumber seperti buku referensi, jurnal, artikel, maupun internet. Gambar
dipilih berdasarkan kesesuaian materi dan kualitas gambar. Selanjutnya, pembuatan TTS
dilakukan dengan membuat soal dan jawaban. Program yang digunakan untuk pembuatan
TTS adalah Forge Versi untuk memudahkan peneliti di dalam proses pembuatan. Dengan
menggunakan software ini, peneliti tinggal memasukkan soal beserta kunci jawaban yang telah
dibuat pada tahapan sebelumnya. Dalam penentuan model teka-teki silang yangakan
digunakan, peneliti dapat mengatur jumlah kotak dan memilih model teka-teki silang mana
yang akan digunakan sesuai dengan keinginan. Pembuatan teka-teki bergambar menggunakan
Ms.Word 2010. Secara keseluruhan buku TTS Sistem Regulasi didesain dengan menggunakan
Corel X4dan Ms.Word 2010. TTS Sistem Regulasi dicetak dengan ukuran Bs menggunakan
kertas HVS 8o gram sebagai isinya dan Ivory 230 sebagai covernya. Font yang digunakan adalah
Sagoe UI Semibold ukuran 12 dengan spasi 1,5. Peran tipografi sangat penting dalam
menentukan keberhasilan suatu bentuk komunikasi visual. Tipografi sebagai alat komunikasi
harus dapat menyampaikan pesan dalam bentuk yang jelas dan mudah terbaca.

Produk TTS Sistem Regulasi yang telah selesai kemudian dicetak kemudian divalidasi
oleh para ahli yaitu ahli materi dan ahli media menggunakan angket dengan beberapa aspek
yaitu akurasi materi, cakupan materi, kemutakhiran, kebahasaan dan kejelasan kalimat,
evaluasi, teknik penyajian, tampilan umum, kelengkapan buku TTS SistemRegulasi, dan
kegrafikan. Masukan dan saran digunakan untuk memperbaiki TTS Sistem Regulasi yang
dikembangkan. Setelah direvisi dan dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran,
maka tahap selanjutnya yaitu uji coba produk yang terdiri dari uji coba kualitas produk dan uji
coba terbatas. Uji coba kualitas produk dilakukan oleh 5 peer reviewer yang merupakan
mahasiswa pendidikan biologi yang telah menyelesaikan mata kuliah anatomi dan fisiologi
hewan dan 1 guru biologi. Penilaian, saran maupun masukan dari peer reviewer digunakan
untuk perbaikan danpenentuan kelayakan TTS Sistem Regulasi yang dikembangkan. Uji coba
terbatas dilakukan oleh 20 siswa kelas XI jurusan MIPA di MAN 3 Bantul, untuk mengetahui
respon siswa.

Kualitas TTS Sistem Regulasi dapat diketahui dari hasil penilaian oleh ahli materi, ahli
media, peer reviewer, guru dan siswa. Hasil penilaian kemudian disajikan dalam persentase
keidealan dalam setiap aspek komponen penilaiannya maupun keseluruhan aspek.

Hasil validasi atau penilaian produk menunjukkan bahwa TTS Sistem Regulasi
memiliki kualitas yang Sangat Baik. Rata-rata keidealan dari seluruh ahli, peer reviewer, dan
guru serta siswa adalah 87,74% dan 90,5%. Menurut Arikunto & Jabar (2009) suatu produk
dikatakan sangat baik jika persentase keidealannya lebih dari 61%. Hal ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Husnul et.al, (2014) yang menyatakan bahwa nilai validasi yang
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tinggi menandakan bahwa mediapembelajaran yang dikembangkan telah layak dan sesuai
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa.

Penilaian dari setiap validator menunjukkan persentase keidealan Sangat Baik dan
Baik. Persentase tertinggi diberikan oleh peer reviewer yaitu sebesar 91,4% dan persentase
terendah diberikan oleh ahli media yaitu 78,25. Persentase yang diberikan oleh ahli materi,
guru, dan siswa adalah 86,4%, 90%, dan 90,5%. Hasil penilaian tersebut didapat dari hasil
angket dengan indikator komponen tertentu. Komponen tersebut kemudian dijabarkan dalam
butir penilaian dengan skala likert.

Berdasarkan penilaian dari ahli materi, TTS Sistem Regulasi yang dikembangkan
memiliki kategori yang Sangat Baik pada seluruh aspekdengan rata-rata persentase keidealan
86,3%. Persentase tertinggi yaitu pada aspek kebahasaan dan kejelasan kalimat yaitu 92%.
Materi pada TTS Sistem Regulasi sudah ditambahkan dengan bahasa yang jelas dan efektif.
Kalimat dalam suatu media yang digunakan harus sederhana, singkat, jelas, dan efektif (Andi,
2011). Gambar yang disajikan harus relevan dengan materi dan mendukung isi materi. Akurasi
materi meliputi ketepatan serta kesesuaian materi yang disajikan dengan perkembangan
keilmuan (Prabowo et al., 2016).

Penilaian dari ahli media, TTS Sistem Regulasi yang dikembangkan memiliki kategori
yang Baik pada seluruh aspek dengan rata-rata persentase keidealan 78,33%. Persentase
tertinggi yaitu pada aspek teknik penyajian, tampilan umum, dan kelengkapan Buku TTS
Sistem Regulasi yang memiliki persentase sama yaitu 80%. Menurut Padmo (2004) penyajian
media pembelajaran harus menarik dan menggunakan bahasa yang tepat serta harus
memerhatikan tingkat kematangan siswa. Media pembelajaran yang baik dilengkapi dengan
petunjuk penggunaannya. Persentase terendah pada aspek kegrafikan yaitu sebesar 73,33%.
Pada aspek kegrafikan ahli media memberikan masukan untuk mengganti background dengan
ukuran gambar yang penuh dan memiliki ukuran yang besar, sehingga tidak akan pecah ketika
di cetak. Aspek kegrafisan ini selain didesain untuk memberikan kesan estetika juga dapat
digunakan untuk menarik minat siswa dalam menggunakan TTS Sistem Regulasi. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sanaky (2011) bahwa tampilan media yang artistik dapat dapat menarik
lebih terhadap minat belajar siswa.

Peer reviewer memberikanpenilaian terhadap produk TTS Sistem Regulasi dengan
kategori Sangat Baik dengan rata-rata persentase keidealan 91,4%. Persentase tertinggi yaitu
pada aspek kelengkapan Buku TTS Sistem Regulasi dengan persentase keidealan 92%. Peer
reviewer mengemukakan bahwa TTS Sistem Regulasi ini sudah cukup lengkap karena
dilengkapi dengan materi tambahan, petunjuk penggunaan, maupunkunci jawaban dan
pembahasannya. Persentase keidealan terendah pada aspek akurasi materi dengan persentase
keidealan 80%. Hal ini sama seperti penilaian dari ahli materi. Peer reviewer juga memberikan
masukan untuk memberikan sisipan materi tambahan di halaman yang kosong untuk
menambah pengetahuan siswa.

Hasil penilaian guru biologi digunakan untuk memperoleh masukan-masukan guna
penyempurnaan produk. Penilaian dari guru biologi, TTS Sistem Regulasi yang dikembangkan
memiliki kategori yang Sangat Baik padaseluruh aspek dengan rata-rata persentase keidealan
90%. Guru juga memberikan apresiasi karena dengan adanya media pembelajaran TTS Sistem
Regulasi dapat membantu proses belajar mengajar yang menyenangkan dan tidak
membosankan bagi siswa karena mengandung unsur permainan, sehingga memudahkan siswa
untuk belajar materi Sistem Regulasi. Pembelajaran dengan menggunaan TTS terbukti dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa (Ginayah et al., 2018);(Pratama et al., 2014);(Wasgito &
Setiadarma, 2014). Persentase tertinggi yaitu pada aspek kemutakakhiran yang memiliki
persentase keidealan mencapai 100%. Hal ini menunjukkan bahwa menurut guru biologi materi
informasi dalam TTS Sistem Regulasi sangat sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan.
Persentase terendah pada aspek evaluasi dan teknik penyajian buku dengan persentase
keidealan sebesar 80%, namun masih dalam kategori baik. Pada aspek teknik penyajian buku
guru memberikan masukan untuk menyusun dan mengurutkan konten TTS Sistem Regulasi
dengan baik sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi sistem regulasi. Pada aspek
evaluasi, Suhardi (2011) menyatakan bahwa indikator yang digunakan dalam aspek evaluasi
antara lain adalah kesesuaian alat evaluasi dengan ketercapaian KD, kesesuaian jenis dan
bentuk evaluasi dengan tujuan pembelajaran, soal latihan dalam TTS Sistem Regulasi
mendukung konsep yang benar, serta petunjuk evaluasi yang digunakan jelas.

Selanjutnya, uji respon dilakukan untuk mengetahui respon ataupun tanggapan siswa
terhadap TTS Sistem Regulasi yang dikembangkan. Hal ini dilakukan karena media
pembelajaran ini nantinya akan digunakan dalam proses belajar mengajar oleh guru ke siswa.
Secara keseluruhan siswa memberikan respon yang Sangat Baik dengan persentase keidealan
sebesar 90,4%. Penilaian tertinggi pada TTS Sistem Regulasi yaitu pada aspek penguasaan
materi terhadap Sistem Regulasi dengan persentase keidealan93,5%. Menurut siswa, TTS
Sistem Regulasi yang dikembangkan sudah baik dan siswa lebih mudah dalam mengingat dan
mempelajari materi karena disajikandengan menggunakan media pendekatan permainan
sehingga lebih menyenangkan. Persentase terendah yaitu pada aspek penyajian dengan
persentase keidealan sebesar 87,5%. Hal ini karena menurut siswa ada beberapa gambar yang
ukurannya tidak konsisten. Penyajian media harus menarik, penambahan gambar-gambar
dapat mendukung dan memperjelas isi materi sehingga menimbulkan daya tarik dan
mengurangi kebosanan bagi pembaca (Andi, 2011) dan (Arsyad, 2009).

TTS Sistem Regulasi didesain dengan menarik dan disajikan dengan full color sehingga
membuat siswa sangat senang dengan mengerjakan latihan soal dalam bentuk TTS Sistem
Regulasi. Pengembangan media yang menarik akan mempengaruhi dan menambah semangat
siswa untuk belajar sehingga berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa (Musfiqon,
2012).

Jika media pembelajaran yang diperlukan tersedia dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, maka pembelajaran tersebut dapat dikatakan efektif. Menurut pendapat siswa,
TTS ini sangat membantu untuk mengingat kembali apa yang telah mereka pelajari dan
menguji kemampuan serta pengetahuan yang telah mereka pelajari di kelas. Pengembangan
TTS ini membuktikan bahwa materi sistem regulasi yang awalnya dianggap sulit karena
memiliki banyak konsep dan istilah-istilah yang sulit dapat diatasi dengan penggunaan TTS
Sistem Regulasi.

Latihan soal di TTS yang diberikan mempermudah mengingat konsep dan istilah-
istilah sulit sehingga akan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sistem regulasi.
TTS Sistem Regulasi sebagai media pembelajaran yang berbentuk latihan didesain dengan full
color dan gambar. TTS Sistem Regulasi mengandung unsur permainan dan hiburan. TTS
Sistem Regulasi dapat dikerjakan secara santai dengan berbagai variasi soal. Dengan demikian,
siswa termotivasi dan bergairah mempelajari materi sistem regulasi yang dapat merangsang
daya nalarnya untuk memahami materi, sehingga dapat mudah diingat dan menjadi
pengetahuan yang sangat berkesan dan tidak mudah dilupakan sebagai sebuah pengalaman
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belajar. TTS juga berfungsi untuk menambah kosakata sehingga dapat membantu dalam
mengingat istilah-istilah sulit, mengasah otak, melatih logika, mengaktifkan siswa dalam
pembelajaran, meningkatkan kemampuan berpikir serta konsentrasi siswa (Irma, 2020).

PENUTUP

Simpulan

1. TTS Sistem Regulasi dikembangkan menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research dan Development). Pengembangan TTS Sistem Regulasi ini meliputi 6 tahap yaitu
analisis potensi dan masalah, pengumpulan data dan informasi, desain produk, validasi
desai, revisi desain, dan uji coba produk. Hasil produk akhir berupa TTS Sistem Regulasi.

2. Kualitas TTS Sistem Regulasi berdasarkan penilaian dari seluruh reviewer yaitu para ahli,
guru dan peer+eviewer memperoleh persentase keidealan sebesar 87,74% yang termasuk
dalam kategori Sangat Baik untuk digunakan sebagai bentuk latihan soal biologi. Uji coba
terbatas terhadap siswa menunjukkan bahwa TTS Sistem Regulasi memperoleh persentase
keidealan sebesar 90,4% yang termasuk dalam kategori Sangat Baik untuk digunakan
sebagai bentuk latihan soal biologi.

Saran

1. Untuk penelitian yang selanjutnya, sebaiknya uji coba media dilaksanakan lebih luas lagi
sehingga menghasilkan media pembelajaranyang lebih baik dan dapat digunakan secara
luas.

2. TTS Sistem Regulasi ini bisa digunakan sebagai salah satu media pembelajaran bagi siswa
baik di sekolah maupun di rumah untuk belajar mandiri.

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengukur efektivitas penggunaan media,
misalnya dengan penelitian tindakan kelas.
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